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Abstract

7KH�REMHFWLYH�RI�WKLV�UHVHDUFK�LV�WR�LGHQWLI\�WKH�XSGDWHV�LQ�,VODPLF�5HOLJLRXV�
(GXFDWLRQ��3$,��WKURXJK�WKH�XWLOL]DWLRQ�RI�QHZ�WHFKQRORJLHV�LQ�WKH�FRQWH[W�
RI� FRQVWDQW� GLJLWL]DWLRQ�� ,VODPLF� UHOLJLRXV� HGXFDWLRQ� SOD\V� D� FUXFLDO� UROH�
LQ�WKH�OLYHV�RI�0XVOLPV��7R�NHHS�SDFH�ZLWK�FXUUHQW�GHYHORSPHQWV��,VODPLF�
UHOLJLRXV� HGXFDWLRQ� LV� DOVR� DGDSWHG� DQG� UHGHVLJQHG� WR� FRQWLQXRXVO\� DOLJQ�
ZLWK�WKH�QHHGV�RI�WRGD\·V�VRFLHW\��7HFKQRORJ\�SOD\V�D�VLJQLÀFDQW�UROH�LQ�WKHVH�
FKDQJHV��4XHVWLRQV�DULVLQJ�LQFOXGH��+RZ�FDQ�QHZ�WHFKQRORJLHV�EH�HPSOR\HG�
LQ�,VODPLF�UHOLJLRXV�HGXFDWLRQ�LQ�WKH�GLJLWDO�HUD"�,Q�WKH�DJH�RI�GLJLWL]DWLRQ��
ZLOO�WHFKQRORJLFDO�LQQRYDWLRQV�KDYH�D�SRVLWLYH�LPSDFW�RQ�,VODPLF�UHOLJLRXV�
HGXFDWLRQ"�7KLV�UHVHDUFK�LQYROYHV�D�OLWHUDWXUH�UHYLHZ�WKDW�H[DPLQHV�DUWLFOHV��
MRXUQDOV�� DQG� DFDGHPLF� OLWHUDWXUH� UHODWHG� WR� ,VODPLF� ERDUGLQJ� VFKRROV�
�SHVDQWUHQ�� DQG� WKHLU� GHYHORSPHQW�� 6HFRQGDU\� GDWD� IURP� UHOHYDQW� ERRNV�
DQG�UHVHDUFK�ÀQGLQJV�DUH�XVHG�DV�GDWD�VRXUFHV��7KH�GDWD�FROOHFWLRQ�PHWKRG�
HPSOR\HG� LV� D� OLWHUDWXUH� UHYLHZ�� 7KH� ÀQGLQJV� RI� WKLV� UHVHDUFK� LQGLFDWH�
WKDW� WKH� GLJLWDO� HUD� VKRXOG� EH� VHHQ� DV� D� JROGHQ� RSSRUWXQLW\� WR�PD[LPL]H�
WKH�SRWHQWLDO�RI�,VODPLF�UHOLJLRXV�HGXFDWLRQ�DQG�HGXFDWH�D�JHQHUDWLRQ�ZLWK�
VWURQJ�PRUDO�YDOXHV�DQG�FKDUDFWHU��7KXV��,VODPLF�UHOLJLRXV�HGXFDWLRQ�ZLOO�
EH�DEOH�WR�SOD\� LWV�UROH�DQG�VWUHQJWKHQ�LWV�SUHVHQFH� LQ�WKH�PLGVW�RI�JOREDO�
FLYLOL]DWLRQ�E\�RIIHULQJ�FUHDWLYH�VROXWLRQV�LQ�WKH�ÀHOG�RI�HGXFDWLRQ�ERWK�LQ�
WKH�SUHVHQW�DQG�WKH�IXWXUH�
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PENDAHULUAN

Digitalisasi merupakan bentuk tantangan baru yang harus dihadapi selain 
permasalahan klasik yang sudah ada (Hajri, 2023). Permasalahan dalam pendidikan agama 
Islam dipengaruhi oleh faktor internal seperti relasi kekuasaan, aspek kurikuler, orientasi 
pedagogi, pendekatan pedagogi, biaya, lingkungan pendidikan, dan profesionalisme 
sumber daya manusia (Saimima & Banawi, 2023). Di sisi lain, tantangan milenium terkait 
kualitas pendidikan sangat penting dalam membangun dunia kerja yang kompetitif. Namun 
kualitas pendidikan di negara berkembang dinilai masih rendah dan terdapat variasi model 
pendidikan (Purwanto, 2023).

Seperti yang kita ketahui saat ini, baik anak-anak maupun orang lanjut usia 
mengandalkan konektivitas dengan media elektronik, khususnya telepon seluler dan telepon 
SLQWDU��VHEDJDL�VDUDQD�WUDQVPLVL�LQIRUPDVL��/LVPDZDWL��(UPDZDWL��HW�DO����������%HUGDVDUNDQ�
sebuah penelitian (Halimah, 2023), jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia sendiri 
diperkirakan mencapai lebih dari 150 juta pada tahun 2021, menurut data Digital 0DUNHWLQJ�
5HVHDUFK� ,QVWLWXWH� (Lismawati, Astutik, et al., 2023). Perkembangan teknologi digital yang 
pesat ini telah menciptakan era digital yang menggantikan dominasi era tradisional (Sahlan 
& Iskarim, 2023).

Tidak dapat dipungkiri bahwa era digital saat ini memberikan dampak positif dan 
negatif terhadap bidang pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam 
\DQJ� WHUXV�EHUNHPEDQJ�GDQ�EHUWUDQVIRUPDVL� �5LGZDQ�� �������+XEXQJDQ� LQIRUPDO� DQWDUD�
siswa dan guru, yang dulu dianggap tidak pantas, kini dianggap normal dan bahkan perlu 
dalam teori pendidikan modern (Syarif, 2020). Interaksi seperti ini bahkan dianggap sebagai 
tanda keberhasilan dalam proses pendidikan (Yasmansyah & Zakir, 2022)

WĞŶĞůŝƟĂŶ� ŝŶŝ�ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�ƟŶũĂƵĂŶ� ƉƵƐƚĂŬĂ� ǇĂŶŐ�ŵĞŶŐŬĂũŝ� ĂƌƟŬĞů͕� ũƵƌŶĂů͕�
ĚĂŶ� ůŝƚĞƌĂƚƵƌ� ĂŬĂĚĞŵŝƐ� ƚĞƌŬĂŝƚ� ƉĞƐĂŶƚƌĞŶ� ĚĂŶ� ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶŶǇĂ͘� �ĂƚĂ�
ƐĞŬƵŶĚĞƌ� ĚĂƌŝ� ďƵŬƵͲďƵŬƵ� ĚĂŶ� ŚĂƐŝů� ƉĞŶĞůŝƟĂŶ� ƚĞƌŬĂŝƚ� ĚŝũĂĚŝŬĂŶ� ƐĞďĂŐĂŝ�
ƐƵŵďĞƌ�ĚĂƚĂ͘�DĞƚŽĚĞ�ƉĞŶŐƵŵƉƵůĂŶ�ĚĂƚĂ�ǇĂŶŐ�ĚŝŐƵŶĂŬĂŶ�ĂĚĂůĂŚ�ƟŶũĂƵĂŶ�
ƉƵƐƚĂŬĂ͘�dĞŵƵĂŶ�ƉĞŶĞůŝƟĂŶ�ŝŶŝ�ŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶ�ďĂŚǁĂ�ĞƌĂ�ĚŝŐŝƚĂů�ŚĞŶĚĂŬŶǇĂ�
ĚŝũĂĚŝŬĂŶ�ƐĞďĂŐĂŝ�ƉĞůƵĂŶŐ�ĞŵĂƐ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞŵĂŬƐŝŵĂůŬĂŶ�ƉŽƚĞŶƐŝ�ƉĞŶĚŝĚŝŬĂŶ�
agama Islam dan mendidik generasi yang memiliki nilai moral dan karakter 
ǇĂŶŐ� ŬƵĂƚ͘� �ĞŶŐĂŶ� ĚĞŵŝŬŝĂŶ͕� W�/� ĂŬĂŶ� ŵĂŵƉƵ� ŵĞŵĂŝŶŬĂŶ� ƉĞƌĂŶŶǇĂ�
ĚĂŶ� ŵĞŵƉĞƌŬŽŬŽŚ� ŬĞŚĂĚŝƌĂŶŶǇĂ� Ěŝ� ƚĞŶŐĂŚ� ƉĞƌĂĚĂďĂŶ� ŐůŽďĂů� ĚĞŶŐĂŶ�
ŵĞŶĂǁĂƌŬĂŶ�ƐŽůƵƐŝͲƐŽůƵƐŝ�ŬƌĞĂƟĨ�Ěŝ�ďŝĚĂŶŐ�ƉĞŶĚŝĚŝŬĂŶ�ƐĂĂƚ� ŝŶŝ�ĚĂŶ�ŵĂƐĂ�
ĚĞƉĂŶ͘
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Hasil penelitian yang dilakukan (Bahri, 2022) menegaskan betapa pentingnya peran 
inovasi teknologi dalam kehidupan kita, terutama dalam proses mencari ilmu di era yang 
terus berkembang ini. Salah satu peluang besar pendidikan Islam di era digital adalah 
WHUFLSWDQ\D�DNVHVLELOLWDV�JOREDO�\DQJ�OHELK�OXDV��5LQGLDQL�HW�DO����������.HPDMXDQ�WHNQRORJL�
digital telah memberikan kesempatan bagi masyarakat dari berbagai belahan dunia untuk 
mengakses sumber daya pendidikan agama Islam yang berkualitas tinggi (Giantara et al., 
2022). Hanya dengan beberapa klik, Anda dapat mengakses teks klasik, tafsir al-Quran, 
hadis, dan teks Islam lainnya yang dapat memperdalam pemahaman Anda terhadap 
DMDUDQ�DJDPD�NKXVXVQ\D�GDODP�SHPEHODMDUDQ�3$,��/LVPDZDWL��(UPDZDWL��HW�DO����������'L�
era teknologi ini, siswa lebih cenderung mencari informasi visual melalui platform seperti 
YouTube dan game online daripada membaca buku teks, menghadiri perkuliahan, atau 
mendengarkan instruksi langsung dari guru. Saat ini, siswa dapat memanfaatkan sumber 
perpustakaan yang tersedia di internet untuk mengatasi berbagai tantangan pendidikan 
(Manan, 2023).

Pendidikan agama Islam merupakan bidang ilmu yang sangat penting untuk 
dipahami dan dipahami oleh umat Islam (Kurniasih, 2021). Secara umum pendidikan agama 
,VODP�PHQFDNXS�VHJDOD�XSD\D�XQWXN�PHOHVWDULNDQ�GDQ�PHQJHPEDQJNDQ�ÀWUDK�GDQ�SRWHQVL�
manusia guna mencapai kesempurnaan manusia menurut norma Islam, sehingga ilmu ini 
penting dalam kehidupan dunia dan akhirat karena membawa manfaat yang besar dalam 
kehidupan (Mukodi, 2020). Tujuannya adalah agar masyarakat mendapat pendidikan yang 
baik sesuai ajaran Islam dan mampu menjadi hamba Allah yang sejati serta berperan sebagai 
.KDOLIDK�1\D��$ULÀQ���������0HVNLSXQ�SHQGLGLNDQ�DJDPD�,VODP�PHPHJDQJ�SHUDQDQ�\DQJ�
sangat penting dalam kehidupan, namun banyak orang yang hanya fokus belajar melalui 
buku, teks, dan penjelasan para ulama (Ikwandi, 2022)

Platform seperti YouTube, TikTok, Twitter, dan Google memberikan peluang untuk 
memperdalam pemahaman di bidang pendidikan agama Islam (Syam, 2019). Oleh karena 
itu, penting bagi pendidikan agama Islam untuk beradaptasi dengan kemajuan tersebut 
agar dapat unggul dalam bidang keilmuan dan bersaing dengan bidang keilmuan lainnya 
(Anggraheni & Astuti, 2020). Tujuannya adalah untuk menghasilkan santri yang religius 
dengan kemampuan dan kualitas yang tinggi (Halimah, 2023). Meski teknologi sudah 
sangat merambah era digital, namun pendidikan agama Islam tidak bisa mengabaikan 
perkembangan tersebut. Sebaliknya, perlunya memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang 
ada untuk mengakses dan berbagi ilmu agama agar metode pendidikan agama Islam dapat 
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berkembang seiring dengan perubahan era digital dan menjamurnya media elektronik di 
VHOXUXK�GXQLD��5HQG\�+HUPDZDQ�HW�DO���������

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sahlan & Iskarim, 2023) terlihat 
bahwa tidak semua siswa di lingkungan belajar mempunyai kesempatan yang sama untuk 
memperoleh materi PAI yang berkualitas. Kesenjangan ini mungkin disebabkan oleh 
terbatasnya sumber daya atau kendala dalam memperoleh pendidik yang berkualitas. 
Kemudian banyak masyarakat yang belum memutakhirkan ilmu pengetahuannya tentang 
perkembangan teknologi, sehingga belum mampu memanfaatkannya secara optimal untuk 
memahami ilmu agama Islam.  Selain itu, masih banyak orang tua yang belum sepenuhnya 
beradaptasi dengan kemajuan era digital saat ini, khususnya dalam mempelajari ilmu agama 
Islam. Mereka cenderung mengandalkan metode konvensional seperti menggunakan buku 
pelajaran, kitab agama dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru atau ustadz. Hal 
ini dapat menjadi kendala dalam memperdalam pembelajaran PAI kepada masyarakat 
yang belum bisa memanfaatkan potensi teknologi untuk meningkatkan pemahaman 
keagamaannya. 

Temuan penelitian ini menyoroti pertanyaan seputar pemanfaatan teknologi inovatif 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di era digital, dari data peneltiian 
tersebut muncul beberapa pertanyaan apakah perkembangan teknologi di era digital akan 
berdampak positif terhadap PAI?, Lalu bagaimana teknologi inovatif digunakan dalam 
pendidikan agama Islam di era digital? Cara mengatasi hal ini tidak cukup hanya mencari 
orang-orang yang paham ilmu agama, tapi juga mampu menguasai perkembangan teknologi 
saat ini. Hal ini penting untuk menciptakan keseimbangan antara ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta ilmu agama (Triase et al., 2023). Saat ini pengalaman pembelajaran 
pendidikan agama Islam dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi cenderung didominasi 
oleh metode pembelajaran sepihak seperti ceramah dan pertunjukan tanpa interaksi yang 
baik (Hidayat, 2023).

Dalam konteks ini, pembaruan dan variasi metode pembelajaran sangat diperlukan 
untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang tanpa merasa dibatasi 
(Hidayat, 2023). Selain itu, rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) juga menjadi 
permasalahan besar akibat rendahnya pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi 
serta terbatasnya akses terhadap berbagai informasi (Khamim, 2022). Oleh karena itu, 
para peneliti telah mengambil langkah-langkah strategis dengan memanfaatkan inovasi 
teknologi untuk mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan pendidikan agama 
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Islam kontemporer. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana teknologi inovatif 

digunakan dalam pendidikan agama Islam di era digital dan menilai dampak positif inovasi 

teknologi terhadap perkembangan PAI di era digital.

METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, tinjauan literatur dilakukan untuk 

memperoleh informasi relevan mengenai “Kebangkitan PAI melalui inovasi teknologi: 

Dalam menghadapi era digitalisasi.” Metode penelitian kepustakaan adalah suatu metode 

pengumpulan data yang melibatkan analisis buku, catatan, literatur, dan berbagai laporan 

yang berkaitan dengan topik yang diteliti (Purwanto, 2023). Sederhananya, penelitian 

kepustakaan merupakan analisis terhadap karya-karya yang berkaitan dengan topik yang 

diteliti dengan memusatkan perhatian pada bagian-bagian yang relevan dengan fokus 

penelitian (Putri et al., 2022).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari buku-buku 

terkait dan hasil penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan, yaitu pencarian informasi dari berbagai sumber seperti catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, dan internet (Hadi & Afandi, 2021).

Dalam proses penulisan narasi ini, peneliti akan menyajikan secara komprehensif hasil 

analisis dari sumber-sumber yang terpilih, dengan mengaitkan temuan-temuan tersebut 

dengan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan dalam bidang Pendidikan Agama Islam 

dan perkembangan teknologi digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam serta memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

dan kebijakan pendidikan yang adaptif dan relevan dengan tuntutan zaman.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peran PAI Menghadapi Era Digitalisasi

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menghadirkan kedamaian bagi seluruh 

umat Islam dengan menanamkan nilai-nilai esensial seperti keimanan kepada Tuhan, 

kebaikan, dan ketuhanan yang melekat pada diri setiap manusia sesuai dengan prinsip 

V\DULDK� �$ULÀQ�� ������� 3HUDQ� 3HQGLGLNDQ� $JDPD� ,VODP� �3$,�� VDQJDW� SHQWLQJ� GDODP�

menghadapi era digitalisasi saat ini. Dalam konteks ini, PAI menjadi landasan pembentukan 



44

5HYLWDOLVDVL�3$,�0HODOXL�,QRYDVL�7HNQRORJL��0HQJKDGDSL�(UD�'LJLWDOLVDVL
6DXNLPXVÀUDK, Lismawati

pemahaman etika digital, moralitas, dan prinsip Islam dalam memanfaatkan teknologi 

�5LGZDQ��������
Pendekatan komprehensif PAI memberikan wawasan mendalam mengenai 

pemanfaatan teknologi sesuai dengan prinsip agama (Saimima & Banawi, 2023). Selain 
itu, PAI mengajarkan tanggung jawab dalam menggunakan teknologi dan meningkatkan 
kesadaran akan konsekuensi sosial dan psikologis dari interaksi dengan dunia digital 
(Ansori, 2023). PAI juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif 
Islam terhadap inovasi dan teknologi, memungkinkan individu untuk memadukan nilai-
nilai agama dalam penggunaan teknologi, memastikan bahwa teknologi menjadi alat untuk 
kebaikan, dan masyarakat Islam meresponsnya dengan tepat dalam meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat (Siswanto & Anisyah, 2019)

Istilah “era digital” mengacu pada kemajuan dunia digital yang terdiri dari 
seperangkat media yang tidak berfungsi secara independen satu sama lain (Saimima & 
Banawi, 2023). Media digital kini dipahami sebagai suatu bentuk media elektronik yang 
datanya disimpan dalam bentuk digital. Kata “digital” mengacu pada nomor sistem 
komputasi tertentu dan mengacu pada penomoran. Kata “digital” berasal dari kata Yunani 
“digitalus” yang berarti jari(Lismawati, Astutik, et al., 2023). Kalau dihitung dengan jari 
orang dewasa, jumlahnya 10 (Indra, 2019). Contoh media digital antara lain telepon seluler 
(HP), personal digital asisten (PDA), konsol game, netbook, laptop, komputer, dan lain-lain, 
yang semuanya dapat diakses bila terkoneksi dengan internet(Halimah, 2023).

.HWLND� 5DVXOXOODK� VHGDQJ� EHUGDNZDK� NHSDGD� SDUD� VDKDEDWQ\D�� EHOLDX� PHOLKDW��
Bimbing mereka dengan cermat untuk melakukan latihan praktik sebagai metode 
yang efektif dalam proses belajar mengajar (Choli, 2020). Hadits ath-Thabarani dan ad-
Daruquthni menjelaskan bahwa keberhasilan pembelajaran hanya dapat dicapai melalui 
kejujuran yang utuh dan partisipasi aktif dalam proses belajar mengajar (Hajri, 2023). Hal 
yang sama berlaku untuk belajar kesabaran. Keterampilan ketekunan hanya dapat diperoleh 
GHQJDQ�SHQGHNDWDQ�DNWLI�WHUKDGDS�EHUEDJDL�VLWXDVL�NHKLGXSDQ��6DDW�PHQJDMDU��5DVXOXOODK�
menyadari bahwa beliau dengan cermat membimbing teman-temannya untuk melakukan 
ODWLKDQ�ODWLKDQ�SUDNWLV�VHEDJDL�PHWRGH�\DQJ�HIHNWLI�GDODP�SURVHV�EHODMDU�PHQJDMDU��5HQG\�
Hermawan et al., 2023).
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Penerapan Inovasi Teknologi Dalam PAI

Pemanfaatan inovasi teknologi dalam pendidikan agama Islam (PAI) berperan 

penting dalam memperluas cakupan, meningkatkan interaktivitas, dan memperkaya 

strategi pembelajaran (Mulyadi et al., 2023). Mengintegrasikan teknologi seperti aplikasi 

seluler, platform online, dan media interaktif dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan efektif kepada siswa (Bahri, 2022). Dengan menerapkan inovasi 

teknologi, PAI dapat menjadi lebih dinamis, beradaptasi dengan perkembangan saat ini 

dan merangsang minat pemahaman nilai-nilai keagamaan pada generasi digital (Janustisia 

Sari, Wina, Muliati, 2020).

Di era digital ini, pendidikan agama Islam tidak bisa mengabaikan hal tersebut, 

karena kemajuan teknologi merupakan tanggung jawab besar pendidikan agama Islam 

untuk menjadi penjaga keberlanjutan (Amirudin, 2019). Sebaliknya, agar ilmu agama tidak 

terpinggirkan atau tertinggal oleh perkembangan teknologi, maka kita harus memanfaatkan 

teknologi dan memanfaatkan kemudahannya, terutama dengan berperan aktif dalam 

SHUROHKDQ�GDQ�SHQ\HEDUDQ�LOPX�DJDPD��5LQGLDQL�HW�DO��������

Artikel ini menguraikan beberapa implementasi inovasi teknologi dalam pendidikan 

agama Islam yang dapat diterapkan di era digital sebagai wujud pemanfaatan teknologi 

dalam pendidikan agama Islam, meliputi:

a. Pemanfaatan media pembelajaran agama Islam berbasis teknologi

Media online dapat menjadi sarana alternatif bagi guru agama Islam untuk 

menyampaikan nilai-nilai agama dalam proses pembelajaran (Siswanto & Anisyah, 

2019). Menyediakan materi pembelajaran secara online dan melaksanakan penilaian 

khusus dapat memperkaya pengalaman pembelajaran di kelas yang seringkali monoton 

(Syarif, 2020)

b. Pemanfaatan Perpustakaan Digital Ilmu Keagamaan: 

Seluruh ayat dan ayat Al-Quran serta berbagai tafsirnya dapat diakses melalui 

platform digital. Bahkan sebagian besar dapat diakses secara gratis di smartphone dan 

laptop  (Janustisia Sari, Wina, Muliati, 2020). Selain itu, buku-buku hadis karya berbagai 

imam juga dapat dengan mudah ditemukan, misalnya melalui Tzamira Maktaba yang 

mengumpulkan ribuan hadis shahih (Mukodi, 2020). Dalam kerangka aplikasi digital, 

tersedia berbagai aplikasi yang memudahkan pencarian referensi secara sederhana 
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hanya dengan memasukkan kata kunci tertentu, yang mana aplikasi tersebut dengan 

mudah mengambil informasi dari berbagai sumber buku (Salsabila et al., 2022).
c. Pemanfaatan Internet dalam Pencarian dan Penyebaran Informasi Terkait Islam

Dengan menggunakan Internet, materi keagamaan dapat dengan mudah 
disebarluaskan (Hidayat, 2023). Hal ini memperkenalkan peran pendidikan agama 
Islam ke masyarakat dan memungkinkan terjadinya diskusi tentang agama melalui 
berbagai platform jejaring sosial (Khamim, 2022). Oleh karena itu, era digital ini 
diharapkan akan menghasilkan generasi yang kompeten di bidang pendidikan agama 
Islam dan bidang lainnya (Triase et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan orang-orang 
yang memiliki ilmu dan keterampilan keagamaan, serta mampu menyelaraskan dan 
mengintegrasikan keduanya. Dengan cara ini, pendidikan agama Islam dapat tetap 
relevan dan menjalankan perannya secara penuh di era digital (Bahri, 2022).

Revitalisasi PAI Di Era Digitalisasi 

Pendidikan agama Islam pada awalnya terkesan mempunyai komponen tradisional 
yang kuat, yang diwujudkan dalam bentuk halakho-halakoh (Kurniasih, 2021). Jika kita 
PHQHQJRN� NH� EHODNDQJ�� NKXVXVQ\D� SDGD�PDVD� 5DVXOXOODK�� SHQGLGLNDQ� GLPXODL� GHQJDQ�
pendekatan informal di rumah, kemudian melalui kuttab (lembaga pendidikan dekat 
masjid untuk belajar membaca dan menulis Al-Qur’an), dan kemudian berkembang dalam 
SHQGLGLNDQ� GL� PDVMLG� �5HQG\� +HUPDZDQ� HW� DO��� ������� 'HQJDQ� WHUEHQWXNQ\D� +DODTRK�
Halaqoh (kelompok kecil yang bertemu untuk transfer ilmu). Proses pendidikan juga 
mencakup sharon (sanggar seni) yang dikembangkan sebagai tempat pertukaran dan 
transmisi ilmu pengetahuan yang menjadi pondasi untuk memperdalam sebuah kematangan 
LOPX��/LVPDZDWL��(UPDZDWL��HW�DO����������0RGHO�SHQGLGLNDQ�EHUXEDK�GDUL�PDVMLG�PHQMDGL�
madrasah (Khamim, 2022).

Ciri utama pendidikan agama Islam tradisional sangat terasa dan menjadi fokus 
utama pada kajian agama tanpa memperhitungkan ilmu pengetahuan modern. Di sisi lain, 
sistem pendidikan modern cenderung hanya menekankan ilmu pengetahuan modern dan 
mengabaikan ilmu agama (Mukodi, 2020). Perkembangan lembaga pendidikan usia dini 
ini dapat dipahami dengan adanya upaya para pionir atau penyebar agama Islam untuk 
memadukan konteks “Indonesia” dengan nilai-nilai “Islam” (Mulyadi et al., 2023)
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5HYLWDOLVDVL�PHUXSDNDQ�VXDWX�WLQGDNDQ�SHUXEDKDQ�VWUXNWXU�RUJDQLVDVL�GHQJDQ�WXMXDQ�
memperbaiki sistem manajemen dan mengatasi permasalahan yang timbul, berdasarkan 
pengalaman yang memungkinkan organisasi dapat berfungsi secara maksimal (Syarif, 
2020). Dengan kata lain, kebangkitan atau pembaharuan sistem pendidikan pesantren dapat 
GLPDNQDL�VHEDJDL�SHQJDNXDQ�WHUKDGDS�NODVLÀNDVL�DWDX�NHEDQJNLWDQ�\DQJ�SURSRUVLRQDO�GDQ�
NRQWHNVWXDO�WHUKDGDS�SHQWLQJQ\D�OHPEDJD�SHQGLGLNDQ�WHUVHEXW��5LGZDQ���������5HYLWDOLVDVL�
pendidikan agama Islam (PAI) di era digital memerlukan transformasi pendekatan, metode, 
GDQ�NRQWHQ�SHPEHODMDUDQ�\DQJ�NRPSUHKHQVLI��5LQGLDQL�HW�DO���������

Di saat teknologi mendominasi kehidupan sehari-hari, kebangkitan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) melibatkan penggunaan media digital, pendekatan pembelajaran 
online, dan aplikasi khusus yang dirancang untuk mendukung pemahaman ajaran agama 
yang lebih mendalam (Halimah, 2023). Langkah-langkah tersebut tidak hanya memperkaya 
pengalaman belajar tetapi juga memungkinkan penerapan pendekatan pembelajaran yang 
lebih inklusif dan interaktif bagi siswa dengan gaya belajar yang berbeda (Sahlan & Iskarim, 
2023). 

Kebangkitan pendidikan agama Islam (PAI) di era digitalisasi merupakan kebutuhan 
penting untuk menghadapi perubahan zaman yang terus berkembang (Giantara et al., 
2022). Sejalan dengan perkembangan teknologi, pembelajaran PAI harus mengadopsi 
SHQGHNDWDQ� LQRYDWLI� DJDU� WHWDS� UHOHYDQ� GDQ� PHQDULN� EDJL� JHQHUDVL� PXGD� �5LQGLDQL�
et al., 2022). Transformasi PAI di era digital dapat dicapai dengan mengembangkan 
materi pembelajaran interaktif, menggunakan aplikasi pengajaran berbasis agama, dan 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pengelolaan kelas (Sahlan & Iskarim, 2023). Dengan 
menggunakan platform online dan media sosial, PAI dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran kolaboratif dan inklusif yang menghubungkan siswa dengan sumber ilmu 
keislaman yang kaya dan mendalam (Anggraheni & Astuti, 2020)

Perkembangan Konsep Teknologi Digital Dalam PAI 

Besarnya peluang era digital, khususnya dalam konteks perkembangan dunia 
pendidikan, memberikan potensi yang sangat berharga bagi pendidikan agama Islam untuk 
menonjolkan keunggulannya di tengah peradaban global yang semakin digital  (Manan, 
2023). Tantangan-tantangan yang dihadapi sekaligus dapat dijadikan sebagai titik tolak 
pemetaan kemungkinan-kemungkinan pendidikan agama Islam sekaligus menilai berbagai 
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kelemahan yang ada (Lismawati, Astutik, et al., 2023). Proses digitalisasi pendidikan 
dimulai setelah revolusi industri dan pelaksanaannya semakin terfokus terutama pada 
masa pandemi tahun 2020 (Salmiati et al., 2023). Digitalisasi pendidikan telah mengalami 
SHUNHPEDQJDQ� VLJQLÀNDQ� \DQJ� GLDNXL� ROHK� EHUEDJDL� OHPEDJD� SHQGLGLNDQ�� PXODL� GDUL�
pendidikan pra dasar hingga perguruan tinggi (Ikwandi, 2022).

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini telah memberikan dampak yang 
seragam pada seluruh lapisan masyarakat, tidak hanya pada kalangan orang dewasa 
�5HQG\�+HUPDZDQ�HW�DO����������)DNWDQ\D��JHQHUDVL�PXGD�GDQ�DQDN�DQDN�DQWXVLDV�GHQJDQ�
program yang berbeda-beda. Oleh karena itu, seiring dengan terbentuknya era globalisasi, 
PDV\DUDNDW� GDQ� SDUDGLJPD� PHQJDODPL� SHUXEDKDQ� VLJQLÀNDQ� \DQJ� PHQGRURQJ� PHUHND�
untuk terus menggali, mencari, dan menemukan ilmu pengetahuan (Saimima & Banawi, 
2023). Hal ini tidak terbatas pada informasi dari surat kabar, media audio visual dan 
elektronik, tetapi juga berlaku untuk banyak sumber informasi lainnya, termasuk Internet 
(Salsabila et al., 2022).

Oleh karena itu, melalui media sosial dan perkembangan teknologi informasi yang 
mudah diakses dan diakses dari jarak jauh, komunikasi berbagai model pembelajaran dalam 
dunia pendidikan khususnya di Indonesia semakin mudah (Ansori, 2023). Perkembangan 
NRQVHS�GLJLWDO�GDODP�SHQGLGLNDQ�DJDPD�,VODP��3$,��PHQJDODPL�NHPDMXDQ�\DQJ�VLJQLÀNDQ�
seiring dengan berkembangnya teknologi (Saimima & Banawi, 2023). Konsep digital  PAI 
tidak sebatas penggunaan alat teknis saja, namun juga mencakup pendekatan pembelajaran 
holistik yang memadukan nilai-nilai agama dengan dunia digital (Triase et al., 2023).

Ide tersebut antara lain pemanfaatan teknologi untuk menyebarkan dakwah, 
pembelajaran interaktif melalui aplikasi, platform online untuk memfasilitasi diskusi 
keagamaan, dan pemanfaatan media sosial sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap ajaran Islam (Purwanto, 2023). Perkembangan konsep digital dalam pendidikan 
agama Islam (PAI) mencerminkan upaya memadukan nilai-nilai agama dengan 
perkembangan teknologi (Choli, 2020). Saat ini konsep PAI digital tidak hanya mencakup 
perangkat keras dan perangkat lunak saja, tetapi juga merambah ke dunia online dalam 
proses pembelajaran (Ansori, 2023).
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Pentingnya PAI Dan Perubahannya Di Era Digital

Pendidikan agama Islam dan perkembangan teknologi merupakan dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan di era digital saat ini (Salmiati et al., 2023). Dengan pesatnya 
perkembangan teknologi, pendidikan agama Islam harus terus beradaptasi dan 
memanfaatkan perkembangan teknologi untuk memperkaya pembelajaran (Anam et al., 
2020). Pada artikel ini kami menjelaskan kesesuaian pendidikan agama Islam dengan 
teknologi dan melihat bagaimana pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Islam di era digital. Namun di era digital ini tantangan pendidikan 
agama Islam semakin kompleks (Bahri, 2022).

Anak-anak dan remaja saat ini terpapar berbagai informasi dan pengaruh negatif 
melalui internet dan media sosial (Anam et al., 2020). Teknologi dapat berperan sebagai 
alat yang efektif untuk menyampaikan pesan keagamaan dengan cara yang menarik 
dan interaktif (Saimima & Banawi, 2023). Dengan menggunakan aplikasi ini, umat Islam 
dapat mempelajari ajaran agama secara menarik dan interaktif dalam format video, 
audio, dan teks (Mulyadi et al., 2023). Selain itu, teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk 
menciptakan platform pembelajaran online yang memungkinkan umat Islam mengakses 
materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja (Indra, 2019)

Pentingnya pendidikan agama Islam (PAI) dan adaptasinya terhadap era digital 
sangat penting untuk menyesuaikan nilai-nilai agama dengan cepatnya perubahan 
zaman ini (Salmiati et al., 2023). PAI berperan penting dalam membentuk karakter, moral 
dan spiritual generasi muda (Mukodi, 2020). Namun seiring dengan adanya revolusi 
digital, pendekatan pembelajaran PAI mengalami perubahan (Purwanto, 2023). Dengan 
memberikan akses yang lebih besar terhadap sumber ilmu agama dan aplikasi pendidikan 
agama, PAI dapat menjawab tantangan era digital dengan memberikan pemahaman ajaran 
Islam yang relevan dan komprehensif (Kurniasih, 2021)

Perubahan ini juga mendorong PAI untuk terus berinovasi dengan melestarikan 
muatan nilai-nilai agama dan menerapkan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran 
yang lebih efektif dan holistik bagi generasi sekarang (Salsabila et al., 2022). Oleh karena itu, 
pendidikan agama Islam juga harus menjaga keberlangsungan nilai-nilai tradisional dan 
memastikan teknologi dijadikan alat, bukan pengganti (Indra, 2019). Selain itu, pendidikan 
agama Islam juga harus memastikan bahwa konten yang dihasilkan dengan bantuan 
teknologi akurat, sesuai dengan ajaran agama dan tanpa dampak yang merugikan (Manan, 
2023).
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Salah satu cara untuk memadukan kearifan lokal dan inovasi pendidikan agama Islam 
di era digital adalah melalui adopsi aplikasi dan platform yang dirancang khusus (Choli, 
2020). Misalnya saja terdapat berbagai aplikasi yang menyediakan materi pembelajaran 
Islam yang interaktif dan menarik, seperti aplikasi Al-Quran digital, aplikasi pembelajaran 
bahasa Arab dan aplikasi yang berhubungan dengan hadis Nabi Muhammad SAW(Hajri, 
2023). Perbaikan-perbaikan tersebut harus dilakukan agar perdebatan mengenai pendidikan 
agama Islam semakin meluas di masa depan (Mukodi, 2020)..

KESIMPULAN 

Kebangkitan ajaran agama Islam dapat terjadi di era transformasi digital, meskipun 
penerapannya memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Perubahan tersebut berarti 
penambahan media pendidikan, dimana sebelumnya papan tulis digunakan sebagai alat 
pengajaran, namun dengan adanya perubahan digital, media penyempurna pembelajaran 
buku dan buku cetak diubah menjadi penggunaan proyektor atau layar LCD. Selain itu, 
ajaran agama Islam semakin dikenal masyarakat melalui media sosial sehingga semakin 
memudahkan dalam memperoleh informasi.

Pendidikan agama Islam saat ini menghadapi tantangan baru yang memerlukan 
pembaharuan dan inovasi dari berbagai sudut pandang, antara lain sistem, manajemen, 
kurikulum, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, budaya, etos kerja dan lain-lain. 
Namun dibalik kenyataan tersebut, masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu 
diselesaikan. Pemanfaatan media digital sebagai sarana pembelajaran merupakan solusi 
yang tidak lagi mengandalkan tenaga manusia atau proses manual. Sebaliknya media ini 
menggunakan teknologi seperti H�OHDUQLQJ atau H�OHDUQLQJ yang menggunakan komputer 
sebagai alat pengajarannya. Oleh karena itu, penggunaan media ini memerlukan kreativitas 
dari pihak guru dengan memperhatikan jenis dan karakteristiknya, agar dapat digunakan 
VHFDUD�HIHNWLI�GDQ�HÀVLHQ�

5HYLWDOLVDVL�3HQGLGLNDQ�$JDPD�,VODP��3$,��PHODOXL�WHNQRORJL�LQRYDWLI�PHQMDGL�KDO�
yang penting di era digital saat ini. Inovasi teknologi menawarkan peluang yang sangat baik 
untuk memperbarui metode pengajaran, memperluas cakupan wilayah dan meningkatkan 
efektivitas pendidikan agama islam. Teknologi memungkinkan kemudahan akses terhadap 
VXPEHU�EHODMDU�3$,��WHUXWDPD�EDJL�PHUHND�\DQJ�GLEDWDVL�ROHK�IDNWRU�JHRJUDÀV�DWDX�VRVLDO��
Melalui platform online dan aplikasi mobile, masyarakat dapat mengakses materi PAI 
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NDSDQSXQ�GDQ�GLPDQDSXQ��3HQJHQDODQ�WHNQRORJL�VHSHUWL�DXJPHQWHG�UHDOLW\��$5���YLUWXDO�
UHDOLW\��95��GDQ�SHPEHODMDUDQ�EHUEDVLV�JDPH�PHPEHULNDQ�SHQJDODPDQ�EHODMDU�\DQJ�OHELK�
menarik dan interaktif dalam memahami konsep agama. Membantu siswa untuk memahami 
lebih dalam dan praktis. Teknologi juga memfasilitasi pengajaran yang lebih individual dan 
adaptif.
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